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A. Cara Menulis Aksara Mandiri

1. Aksara Sora (vokal)
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2. Aksara Ngalagena (konsonan)
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3. Rarangken (vokalisasi)
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3. Wilangan (angka)
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Penulisan angka harus diapit dengan garis. Contoh: 150.000 = |EL‘0.000|

4. Pungutasi (Tanda Baca)

Pungtuasi atau tanda baca yang dipakai untuk melengkapi penggunaan aksara Sunda dalam
penulisan suatu alimat, alinea, maupun wacana dilakukan dengan mengadopsi semua tanda baca
yang berlaku pada sistem tata tulis huruf Latin. Tanda baca yang dimaksud adalah koma (, ), peun
‘titik’ (. ), titik-koma ( ; ), deubeul peun ‘titik-dua’ ( : ), panyeluk ‘tanda seru’ ( ! ), pananya ‘tanda
tanya’ ( ? ), kekenteng ‘tanda kutip’ ( “...” ), panyambung ‘tanda hubung’ ( - ), tanda kurung ( () ), dan
sebagainya. Ukuran fisik tanda baca disesuaikan dengan ukuran fisik aksara Sunda. Sementara itu
yang berkaitan dengan nama predikat atau gelar, baik gelar akademis maupun gelar keagamaan
penulisannya tetap menggunakan sistem tata tulis dengan huruf Latin yang berlaku saat ini.

B. Cara Menulis Kata & Kalimat

1. Aksara Sora (vokal mandiri)
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2. Aksara Ngalagena (Konsonan)
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3. Vokalisasi
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Pamaéh (@) ragrag = 71157115 I(Df:gy)ecek rangrang = ﬁﬁ
bantal = [NTLsthll/s cangcang = I
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4. Kombinasi vokalisasi
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5. Penulisan dalam bentuk kalimat
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